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Di era teknologi saat ini, salah satu media sosial yang banyak digunakan dalam
berinteraksi dan memberikan opini, pengaduan masyarakat, serta saran adalah
Twitter. Dalam bidang pemerintahan, tweet yang mengandung opini atau
pengaduan masyarakat terhadap suatu layanan atau program organisasi dapat
digunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki atau meningkatkan
kualitas layanan. Penelitian ini berfokus pada Kklasifikasi tweet untuk
membedakan tweet yang tergolong pengaduan masyarakat atau non-
pengaduan masyarakat dengan menerapkan algoritma pemelajaran mesin yaitu
logistic regression (LR). Tahap dari penelitian ini antara lain crawling dan
labeling dataset, pre-processing, pemodelan menggunakan classifier logistic
regression, serta evaluasi kinerja classifier. Tahapan dalam penelitian ini
seperti preprocessing, klasifikasi dan evaluasi dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan bantuan scikit-learn library. Berdasarkan hasil
eksperimen, model penelitian dengan menggunakan fitur ekstraksi
CountVectorizer mencapai kinerja yang lebih baik daripada Tfidf\Vectorizer.
Eksperimen dengan menggunakan ekstraksi fitur Tfidf\Vectorizer mencapai
akurasi 92% (F1 score: 0.9181, precision: 0.9191 recall: 0.9181, kappa:
0.8363) sedangkan menggunakan akurasi CountVectorizer mencapai 94% (F1
score: 0.9355, precision: 0.9406, recall: 0.9356, kappa: 0.8715).

Keywords:

Logistic regression
Community complaints
Social Media
Classification

ABSTRACT

In the current technological era, one of the most widely used social media in
interacting and providing opinions, complaints and suggestions is Twitter. In
the field of government, tweets that contain opinions or complaints about an
organization's services or programs can be used as feedback to improve service
quality. This study focuses on the classification of tweets to distinguish tweets
that are classified as complaints or non-complaints by applying machine
learning algorithms, namely logistic regression (LR). The stages of this
research include crawling and labeling the dataset, pre-processing, modeling
using classifier logistic regression, and evaluating classifier performance.
Stages in this research such as preprocessing, classification and evaluation are
carried out using the Python programming language with the help of the scikit-
learn library. Based on experimental results, the research model using the
feature extraction CountVectorizer achieves better performance than
TfidfVectorizer. Experiments using the feature extraction Tfidf\VVectorizer
achieved an accuracy of 92% (F1 score: 0.9181, precision: 0.9191 recall:
0.9181, kappa: 0.8363) while using CountVectorizer accuracy reached 94%
(F1 score: 0.9355, precision: 0.9406, recall: 0.9356, kappa: 0.8715).
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1. PENDAHULUAN

Teknologi telah banyak mendukung dalam pengembangan media sosial dan mengubah cara komunikasi
dan interaksi masyarakat [1]-[14]. Media sosial, sebagai produk dari kemajuan teknologi, telah menjadi alat
yang ampuh untuk diplomasi publik, memungkinkan masyarat untuk menyampaikan ideologi atau pengaduan
secara efektif [15]-[17]. Ini telah memfasilitasi pertukaran informasi yang cepat, mendorong dialog, dan
keterlibatan dengan para pemangku kepentingan, yang pada akhirnya meningkatkan strategi komunikasi
lembaga publik [18]-[21]. Selain itu, media sosial telah membuka jalan untuk pertukaran budaya, berbagi
pengetahuan, dan pembelajaran, memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan budaya manusia
[22], [23]. Meluasnya penggunaan media sosial juga telah mempengaruhi dinamika masyarakat,
memberdayakan individu untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai gerakan dan membentuk keputusan atau
kebijakan pemerintah [24]-[27].

Teknologi telah berperan dalam membentuk media sosial menjadi platform global yang memengaruhi
opini publik, hubungan internasional, dan pembangunan masyarakat. Salah satu media sosial yang banyak
digunakan oleh masyarakat dalam berinteraksi dan memberikan opini, pengaduan masyarakat, serta saran
adalah Twitter. Twitter adalah media microblogging dimana pengguna dapat menuliskan pesan singkat yang
disebut dengan “tweet” [28], [29] Dari tweet yang mengandung opini atau pengaduan masyarakat terhadap
suatu layanan atau program yang dilakukan oleh suatu organisasi, dapat digunakan sebagai umpan balik bagi
organisasi tersebut agar dapat melakukan respon untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas layanan [30].

Penelitian bertujuan untuk melakukan klasifikasi tweet secara otomatis untuk membedakan tweet yang
tergolong pengaduan masyarakat atau non-pengaduan masyarakat dengan menerapkan algoritma pemelajaran
mesin yaitu logistic regression (LR) sebagai algoritma klasifier.

Logistic regression merupakan salah satu algoritma pemelajaran mesin untuk prediksi dimana output
atau target berupa kategorikal. Seperti halnya teks klasifikasi disini yang mengklasifikasikan teks ke dalam dua
kelas (1,-1) yaitu pengaduan masyarakat dan non-pengaduan masyarakat [31], [32]. Algoritma ini telah banyak
digunakan dalam berbagai masalah data mining dan pembelajaran mesin dimana LR mendeskripsikan antara
variabel respon dengan satu atau beberapa variabel prediktornya [31], [33], [34].

Beberapa penelitian telah mengusulkan algoritma Logistic regression (LR) dalam menyelesaikan
masalah-masalah spesifik. Penelitian berbasis teks diantaranya [35], mengusulkan prediksi teks menggunakan
analisis sentiment twitter, penelitian tersebut membandingkan algoritma Linear Regression, Logistic
Regression, SVM, dan SOFNN. Penelitian [36] mengusulkan ensamble learning Multinomial Naive Bayes,
SVM, Random Forest, dan Logistic Regression untuk meningkatkan akurasi klasifikasi pada tweet sentiment
analysis.

Penelitian yang berhubungan dengan Klasifikasi teks pada data twitter diantaranya adalah [37]
mengusulkan klasifikasi karakteristik pengguna twitter berdasarkan informasi pada twitter feed mereka seperti
user behavior, network structure dan konten linguistik. Pada penelitian ini dilakukan eksperimen untuk
mendeteksi tiga karakteristik user yaitu afiliasi politik, etnik, dan keterkaitan dan ketertarikan pada bisnis.
Penelitian lain terkait twitter sentiment classification diantaranya [38] mengusulkan analisis reputasi brand
provider telepon seluler berdasarkan sentiment pada twitter. Penelitian ini membandingkan tiga algoritma
klasifikasi berbeda yaitu Naive Bayes, Support Vector Machine, dan Decision Tree. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh [29] mengusulkan tax complaint classification pada twitter menggunakan text mining.
Penelitian ini secara otomatis mengklasifikasi suatu tweet apakah mengandung complain atau tidak dengan
menggunakan metode klasifikasi seperti SVM, Naive Bayes, dan Decision Tree.

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini mengusulkan Klasifikasi teks pada domain sosial media
dengan menggunakan algoritma logistic regression. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk pemerintah
dalam menanggapi tweet-tweet pengaduan masyarakat yang ditujukan kepada pemerintah secara cepat dan
efisien.

2. METODE PENELITIAN

Tahap pertama dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dataset dengan cara melakukan
crawling data dari sosial media yang mengandung kata kunci “kelautan”, “perikanan”, “kementerian kelautan
dan perikanan republik Indonesia”. Data yang digunakan pada penelitian ini baik data latih dan data uji adalah
data teks pesan singkat (tweet) yang berasal dari media sosial microblogging Twitter. Data ini diperoleh dengan
cara crawling menggunakan Twitter APl untuk tweet-tweet yang mengandung kata kunci “kelautan”,
“perikanan”, “kementerian kelautan dan perikanan republik Indonesia”.

Selanjutnya dataset yang sudah dikumpulkan diberi label sesuai konteks masing-masing data teks, dan
dilanjutkan dilakukan pre-processing dengan cara menghilangkan kata-kata yang tidak penting dari data teks
tersebut (stop-word removal). Tahap ketiga yaitu melakukan klasifikasi dengan menggunakan menggunakan
classifier logistic regression. Algoritma ini merupakan pengembangan dari teknik linear regresi untuk situasi
dimana output berupa variable kategorikal. Logistic Regression telah banyak digunakan dalam berbagai
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masalah data mining dan pemelajaran mesin dimana LR mendeskripsikan antara variabel respon dengan satu
atau beberapa variabel prediktornya. Tahap terakhir dilakukan evaluasi bagaimana kinerja classifer logistic
regression dalam melakukan klasifikasi data teks tweet pengaduan masyarakat terhadap pemerintahan.
Eksperimen penelitian akan dilakukan melalui empat tahapan penelitian seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Pengumpulan Evaluasi kinerja
Data Pre-Processing classifier
Q Q Q Q Q

Crawling dan Pemodelan
Labeling Dataset menggunakan
classifier Logistic
Regression

Gambar 1 Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan dalam penelitian ini seperti preprocessing, klasifikasi dan evaluasi dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman Python dengan bantuan scikit-learn library. Tahap preprocessing dilakukan dengan
menghapus kata-kata stopwords dan mengekstraksi fitur menggunakan TfidfVectorizer dan CountVectorizer
dengan menggunakan fungsi ekstraksi fitur yang ada di scikit-learn library. Tahap klasifikasi pada tahap ini
dilakukan dengan menggunakan Klasifier logistic regression yang ada di scikit-learn library. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan cross validation dimana persentase sampel pelatihan 70% dan sampel
pengujian 30%. Dalam penelitian ini, hasil fitur yang diekstrak menggunakan Tfidf\Vectorizer dan
CountVectorizer pada langkah sebelumnya digunakan untuk membandingkan model terbaik. Hasil evaluasi
kinerja untuk Logistic Regression menggunakan ekstraksi fitur TfidfVectorizer dan CountVectorizer
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Ekstraksi Fitur

Fitur  Akurasi Flscore Precision Recall Kappa
Tfidf  0.9181 0.9181 0.9191 0.9181 0.8363
Count  0.9356 0.9355 0.9406 0.9356 0.8715

Dari hasil eksperimen menunjukkan bahwa algoritma logistic regression menggunakan ekstraksi fitur
CountVectorizer mencapai kinerja yang lebih baik daripada ekstraksi fitur Tfidf\VVectorizer. Sedangkan untuk
nilai precision, recall, and f1-score untuk setiap kelas Tfldf Vectorizer dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai Precision, recall, and f1-score untuk Tfldf\Vectorizer

class precision recall Fl-score
0 0.94 090 0.92
1 0.90 094 092
average 0.92 0.92 0.92

Untuk nilai precision, recall, dan f1-score dari hasil ekstraksi fitur menggunakan CountVectorizer dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Nilai precision, recall dan f1-score untuk fitur CountVectorizer

class precision  recall Fl-score
0 0.99 0.89 0.93
1 0.89 0.99 0.94
average 0.94 0.94 0.92

Untuk melihat rincian hasil perhitungan akurasi dapat dilihat menggunakan confusion matrix. Dalam
penelitian ini confusion matrix ditampilkan untuk masing-masing fitur ekstraksi. Untuk confusion matrix
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model logistic regression menggunakan TfidfVectorizer dapat dilihat pada Gambar 2 sedangkan model
dengan CountVectorizer dapat dilihat pada Gambar 3.

Confusion Matrix

True label

40

non-complaint

Predicted label
accuracy=0.9181; misclass=0.0819

Gambar 2 Confusion Matrix Tfidf\Vectorizer

CountVectorizer memudahkan data teks pengaduan masyarakat untuk digunakan secara langsung
machine learning seperti klasifikasi teks. Dalam penelitian ini digunakan kelas python dari scikit-learn,
CountVectorizer, dapat membantu kita menghitung jumlah kata unik di sejumlah teks teks pengaduan
masyarakat dengan mudah. CountVectorizer adalah kelas dalam scikit-learn yang mengubah kumpulan
dokumen teks pengaduan masyarakat menjadi matriks numerik jumlah kata atau token. Hasil dari confusion
matrix untuk CountVectorizer dapat dilihat pada Gambar 3.

Confusion Matrix

complaint 10

True label

non-complaint

Predicted label
ccccccc y=0.9357; misclass=0.0643

Gambar 3 Confusion Matrix CountVectorizer

4. KESIMPULAN

Riset ini bertujuan pada klasifikasi teks berupa tweet untuk membedakan tweet yang tergolong
pengaduan masyarakat atau non-pengaduan masyarakat dengan menerapkan algoritma pemelajaran mesin
yaitu logistic regression (LR). Pemilihan algoritma sebagai klasifier dikarenakan algoritma ini telah banyak
digunakan dalam berbagai masalah data mining dan pembelajaran mesin. Tahap dari penelitian ini antara lain
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crawling dan labeling dataset, pre-processing, pemodelan menggunakan classifier logistic regression, serta
evaluasi kinerja algoritma. Metodologi dalam penelitian ini seperti preprocessing, klasifikasi dan evaluasi
dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan bantuan scikit-learn library. Berdasarkan hasil
eksperimen., model penelitian dengan menggunakan fitur ekstraksi CountVectorizer mencapai kinerja yang
lebih baik daripada TfidfVectorizer. Ekstraksi fitur menggunakan TfidfVectorizer mencapai akurasi 92% (F1

score:

0.9181, precision: 0.9191 recall: 0.9181, kappa: 0.8363) sedangkan menggunakan CountVectorizer

mencapai akurasi 94% (F1 score: 0.9355, precision: 0.9406, recall: 0.9356, kappa: 0.8715).
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